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Abstrak

Sistem Akuntansi merupakan hal yang penting untuk menjalankan suatu usaha terutama usaha
ternak ayam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis penerapan akuntansi
di dalam usaha ternak ayam, terutama berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro
Kecil dan Menenga. Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus dengan
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara,
dokumentasi, observasi, dan studi literatur pustaka. Teknik analisis data menggunakan
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa usaha ternak ayam "Master Chicken" belum menerapkan akuntansi di dalam
usahanya, dan juga belum menyusun laporan keuangan sesuai Standar Akuntansi Keuangan
Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah.
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PENDAHULUAN

Usaha pengunggasan di
Indonesia telah menjadi sebuah industri
yang memiliki nilai strategis, khususnya
dalam penyediaan protein hewani untuk
memenuhi kebutuhan dalam negeri.
Produk unggas seperti daging ayam dan
telur, harganya lebih murah bila
dibandingkan dengan produk hasil
ternak lainnya seperti daging sapi,
kambing, dan domba sehingga dapat
menjangkau lebih luas masyarakat di
Indonesia, selain lebih murah usaha
pengunggasan ayam daging dan petelur
dapat dikatakan lebih menjanjikan
terlebih lagi usaha ternak ayam broiler
jika kondisi ayam nya dalam keadaan
sehat dan stabil.

Ayam broiler merupakan ayam
ternak yang tumbuhnya relatif lebih
cepat, ayam broiler termasuk salah satu
kebutuhan masyarakat untuk memenuhi
hidup. Ayam broiler merupakan ayam
pedaging yang unggul yang dipelihara
dan dimanfaatkan dagingnya. Menurut
Yemima (2014), keunggulan ayam
broiler adalah siklus produksi yang
singkat yaitu dalam waktu 4-6 minggu
ayam broiler sudah dapat dipanen
dengan bobot badan 1,5-1,56 kg/ekor.
Hal inilah yang mendorong sehingga
banyak peternak yang mengusahakan
peternakan broiler.

Dalam beternak tentunya ada
keberhasilan dan kegagalan, salah faktor
keberhasilannya adalah faktor pakan,
selain dari faktor genetik dan faktor
perawatannya , pakan adalah salah satu
hal yang penting dalam ternak ayam,
dalam wusaha ternak ayam yang
mengeluarkan biaya produksi paling
besar adalah pakan biasanya sekitar 60%
- 70% dari modal. Jadi, agar ternak ayam
berkembang baik dalam berproduksi ,
harus diperhatikan faktor pakannya,
terutama dalam harga pakan.

Bila di lihat dari faktanya banyak
peternakan yang tidak bertahan lama,
Salah satu faktor yang menyebabkan
adalah tidak balance antara pendapatan
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dan modal, kebanyakan pendapatan
yang diterima relatif rendah juga
dikarenakan fluktuasi harga yang tidak

menentu menyebabkan peternakan
ayam tidak berjalan lancar. Banyak
sekali  peternak  yang  berhenti

menjalankan usaha ternak ayamnya hal
ini menyebabkan silih bergantinya
peternak yang menjalankan usaha
peternakan ayam Sebaiknya perlu
diketahui faktor apa yang menyebabkan
pendapatan peternak broiler yang relatif
rendah. Hoddi et al., (2011) menyatakan
bahwa keuntungan yang diperoleh
peternak ayam broiler ( Pedaging )
merupakan hasil dari penjualan ternak
dikurangi dengan biaya-biaya yang
dikeluarkan selama masa produksi.

Selain faktor pendapatan, faktor
kurang menerapkan akuntansi didalam
usaha ternak ayam juga salah satu hal
yang menyebabkan peternak tidak tahan
lama. Dalam melaksanakan usaha
seharusnya  diperlukan  penerapan
akuntasi untuk mengetahui kondisi
keuangan usahanya. Penerapan
akuntansi harus sesuai dengan Standar
akuntansi keuangan yang berlaku untuk
UMKM yaitu SAK EMKM atau Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil
dan Menengah. Kurangnya pengetahuan
pemilik usaha ternak ayam broiler akan
manfaat dari penerapan akuntansi
adalah salah satu faktor utama gagalnya
usaha ternak ayam, karena setiap
transaksi yang terjadi pada usaha
tersebut harus benar-benar dicatat dan
diperhitungkan.

Penelitian ini di lakukan di
Usaha Ternak ayam " Master Chicken " di
Ds. Krajan Kec. Parang Kab. Magetan,
usaha ternak ayam ini memiliki sistem
pola mandiri, sistem pola mandiri
merupakan sistem yang melakukan
usaha nya secara swadaya , yang berarti
modal dan proses budiday seluruhnya
ditanggung oleh peternak itu sendiri.
Banyak penelitian membuktikkan bahwa
peternak dengan sistem pola mandiri
menanggung resiko yang tinggi untuk
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harga dibanding peternak yang
bermitra, untuk mengurangi resiko itu
mungkin peternak atau usaha ternak
tersebut bisa menerapkan akuntansi
salah satunya membuat laporan
keuangan perusahaan, terutama laporan
keuangan khusus UMKM yaitu laporan
keuangan sesuai Standar akuntansi
Keuangan Entitas Mikro Kecil dan
Menengah atau SAK EMKM. Menurut
penelitian sebagian besar peternak ayam
tidak melakukan pencatatan keuangan
dengan rapi, salah satunya usaha ternak
ayam "Master Chicken " peternak hanya
melakukan pencatatan kas keluar dan
kas masuk yang semua transaksi
tersebut terjadi setiap hari dalam
pengelolaan  usahanya, pencatatan
keuangan masih dilakukan secara
manual dan sangat sederhana. Hal ini
dikarenakan masih terbatasnya
pengetahuan yang dimiliki dan juga
karena sumber daya manusia yang
terbatas. SAK EMKM dimaksudkan untuk
digunakan oleh entitas, mikro, kecil, dan
menegah, [katan Akuntan Indonesia ( [Al
) mengesahkan SAK EMKM berlaku aktif
pada tanggal 01 Januari 2018, Standar
akuntansi ini dibuat karena masih
banyaknya pelaku usaha yang belum
mengetahui cara pembuatan laporan
keuangan secara lengkap, detail, dan
komperehensif. Sedangkan laporan
keuangan merupakan pencatatan yang
paling penting untuk Kkegiatan usaha
dalam melakukan transaksi keuangan
setiap harinya. Dalam usaha penerapan
Standar Akuntansi Keuangan EMKM
pada laporan  keuangan  sangat
diperlukan untuk membantu para
pemilik usaha peternakan dalam
menjalankan aktivitas ekonominya.
Dimana penerapan SAK EMKM  ini
diharapkan dapat membantu entitas
dalam melakukan transisi dari pelaporan
keuangan yang berdasar ke kas laporan
keuangan dengan dasar akrual.

SAK EMKM sangat mudah
dipahami oleh  pengusaha dan
disesuaikan dengan kebutuhan usaha,
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maka dari itu tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana proses
penerapan akuntansi pada usaha ternak
ayam berdasarkan standar akuntansi

keuangan entitas mikro kecil dan
menengah (SAK EMKM).
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah

penelitian kualitatif, menurut moelong
(2016) metode penelitian kualitatif
merupakan Penelitian yang memiliki
tujuan untuk memahami fakta yang
dialami subjek atau pelaku penelitian.
Objek penelitian ini adalah beberapa
karyawan dan pemilik usaha ternak
ayam, sedangkan subjek penelitiannya
adalah Usaha Ternak Ayam " Master
Chicken " terletak di Ds. Krajan Kec.
Parang Kab. Magetan. Pendekatan
penelitian yang dilakukan adalah
pendekatan  studi  kasus, karena
penelitian ini menjabarkan hasil
wawancara yang dilakukan secara
langsung kepada pemilik usaha ternak
ayam dan kemudian dalam penelitian ini
akan di berikan gambaran mendalam
tentang permasalahan pada objek
penelitian. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini

yaitu wawancara, dokumentasi, dan
observasi,
1. Wawancara
Wawancara secara garis

besar dibagi menjadi dua,
yaitu terstruktur dan tidak
terstruktur, teknik
wawancara penelitian ini
adalah teknik wawancara
tidak terstruktur, dengan
teknik ini penulis dapat
memperoleh  data  yang
diperlukan tanpa membatasi
jawaban yang diberikan oleh
narasumber. Wawancara
dalam penelitian ini
dilakukan kepada Pristina
Marta  Nurjanah  selaku
pemilik usaha ternak ayam
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dan selanjutnya dilakukan
kepada karyawan.

2. Dokumentasi
Metode ini dilakukan dengan

cara mengumpulan bukti
berupa foto/gambar , untuk
menjamin kebenaran

penelitian ini.

3. Observasi
Peneliti melakukan penelitian
secara langsung dan
mengamati secara langsung
objek secara detail dengan
tujuan untuk mengumpulkan
data atau penelitian.

4. Survey Literatur Pustaka
Tahap ini adalah tahap
mencari materi, dapat di
peroleh dari buku, jurnal, dan
penelitian-penelitian
terdahulu.

Analisis data yang akan menjadi
acuan dalam penelitian ini mengacu pada
beberapa tahapan yang dijelaskan oleh
Miles dan Huberman pada ( Ahmad Rijali,
2018 ). Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis interaktif menurut Miles dan
Huberman, berikut ini adalah teknik
analisis data nya :

1. Pengumpulan data

Tahap awal dalam
pengumpulan data dimulai
dengan mencari data baru
dari berbagai sumber yaitu,
wawancara, pengamatan,
yang kemudian dituliskan
dalam catatan dengan
disertai dokumen-dokumen
yang pribadi maupun resmi
juga di sertai dengan gambar/
foto. Dalam penelitian ini
pengumpulan data dilakukan
dengan tiga teknik yaitu
wawancara, observasi, dan
dokumentasi.

2. Reduksi data

Reduksi data itu berarti
merangkum, memilih hal-hal

1830

yang pokok, dicari tema dan
polanya, dan membuang yang
tidak perlu. Dengan itu data
yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang
jelas, dan mempermudah
peneliti untuk melakukan
pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya
bila dieperlukan. Reduksi
data dapat dibantu dengan
peralatan elektronik seperti
komputer.
3. Penyajian data
Setelah reduksi data tahap

selanjutnya adalah
menyajikan data. Penyajian
data dalam penelitian

kualitatif biasanya berupa
teks naratif biasanya berupa
catatan lapangan, dengan
adanya penyajian data, data
akan tersusun dan
terstruktur  dalam  pola
hubungan sehingga dapat
mudah di pahami.
4. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah

tahap terakhir di dalam
analisis data . Kesimpulan
biasanya diperoleh dari
keseluruhan analisis data,
menarik kesimpulan
dilakukan setelah
mengumpulkan data

selanjutnya merekdusi data
setelah itu menyajikan data
kemudian baru dapat di tarik
kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Penerapan Akuntansi pada
Usaha Ternak Ayam "
Master Chicken "
Berdasarkan hasil wawancara
pada awal berdirinya usaha ternak ayam
" Master Chicken " tidak menerapkan
sistem akuntansi melainkan melakukan
segala macam pencatatan transaksi
menggunakan metode manual. Transaksi
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dilakukan secara manual dimana bila
terjadi transaksi pengeluaran dan
pemasukan, transaksi jual beli pada
usaha ternak ayam " Master Chicken "
hanya di catat dibuku ataupun nota di
lakukan secara pribadi oleh pemilik
usaha ternak ayam. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan secara
langsung pada usaha ternak ayam dari
awal berdiri hingga sekaranh belum
menerapkan akuntansi dan hanya
melakukan pencatatan keluar masuk
uang secara manual.

B. Penyusunan Laporan
Keuangan sesuai Standar

Akuntansi EMKM pada
Usaha Ternak Ayam "
Master Chicken "

SAK EMKM Merupakan salah
satu Standar Akuntansi keuangan yang
cocok diterapkan pada Usaha Ternak
Ayam " Master Chicken ", Usaha ternak
ayam ini tidak melakukan penyusunan
laporan keuangan dengan rapi dan juga
belum menerapkan SAK EMKM, jadi
didalam penyusunan laporan keuangan
pada usaha ternak ayam " Master
Chicken " nanti harus sesuai dengan SAK
EMKM , karena Standar Akuntansi ini
cocok digunakan atau diterapkan dalam
UMKM. Dengan adanya laporan
keuangan yang sudahs sesuai dengan
Standar Akuntansi, maka akan lebih
mudah untuk menghitung laba / rugi,
mungkin juga akan lebih mudah untuk
mendapatkan pembiayaan dari lembaga
keuangan atau bank untuk
mengembangkan usahanya.
Berdasarkan wawancara Usaha Ternak
Ayam akan melakukan penerapan
akuntansi terutama menyusun laporan
keuangan sesuai SAK EMKM pada waktu
pertengahan tahun ini.

C. Kendala yang dihadapi
dalam penerapan
akuntansi sesuai SAK

EMKM oleh Usaha Ternak
Ayam " Master Chicken "
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Berdasarkan dari wawancara
kendala utama yang dihadapi pemilik
Usaha Ternak Ayam ini adalah
kurangnya pengetahuan tentang
akuntansi dan karena sedikitnya sumber
daya manusia, karyawan di dalam Usaha
Ternak Ayam " Master Chicken " juga
kurang mengerti tentang penerapan
akuntansi, dan juga daria awal
berdirinya Usaha Ternak Ayam ini tidak
menerapkan akuntansi sama sekali.

Berdasarkan wawancara
pemilik Usaha Ternak Ayam juga
mengatakan penerapan akuntansi sesuai
dengan SAK EMKM kemungkinan akan
samgat membantu dalam pencatatan

terutama jika penerapannya dalam
bentuk digital.
KESIMPULAN

Akuntansi merupakan sistem

informasi yang paling penting dan sistem
informasi yang menghasilkan laporan
kepada pihak-pihak yang berkepntingan
mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi
perusahaan. UMKM terutama usaha
ternak ayam yang memiliki sistem pola
mandiri kebanyakan belum menerapkan
sistem akuntansi di dalamnya, pemilik
usaha ternak ayam hanya melakukan
pencatatan keluar dan masuknya uang,
dan pencatatannya kurang rapi,
dikarenakan terbatasnya sumber daya
manusia, dan kurang memahami tentang
sistem akuntansi terutama yang sesua
Standar Akuntansi keuangan EMKM.

Saran

Pemilik usaha ternak ayam
maupun karyawan hendaknya mengikuti
pelatihan yang membahas tentang
akuntansi, mengingat samgat
diperlukannya akuntansi di dalam setiap
usaha terutama usaha ternak ayam, Hal
yang paling utama di dalam akuntansi
adalah penyusunan laporan keuangan
yang sesuai  Standar  Akuntansi
keuangan. Selain mengikuti pelatihan
,juga bisa belajar indvidu dengan cara
membaca buku tentang akuntansi,
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mencari materi di internet. Seharusnya
penerapan akuntansi sesuai Standar
Akuntansi Keuangan dipercepat apabila
sudah di terapkannya sistem akuntansi
di Usaha Ternak Ayam " Master Chicken
" akan mempermudah  peneliti
selanjutnya dalam melakukan penelitian.
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